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This research aims at learning and  the relationship of educational equipment on 
economic learning achievement, the relationship of learning Motivations on 
Economic learning achievement, and overall relationship on the learning 
achievement of  Economic students of grade XIthSocial senior High School 
Bengkayang.This Research was carried out in the classroom of Senior High School  
XIthsocial grade   State Senior High School Bengkayang, 2014/2015 academic  
year, applying descriptive method with a quantitative  approach where the 
population of this research covering all students of state senior high school grade 
XI thSocial, Bengkayang Regency ( 98 students) of 2014/2015 academic year taking 
only 72 students as samples. The results of research are shown as follows:There is 
a positive and significant Relationship of education equipment  on Economic 
students achievement, with a coefficient correlation of 0.719 meaning that it has a 
high interpretation and  
Keywords : Education Equipment, Learning Motivations, and  Learning 
Achievement of Economic Students 
PENDAHULUAN 
Perolehan hasil belajar yang baik 
dalam suatu proses pembelajaran akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
menyangkut proses pembelajaran itu 
sendiri. Faktor-faktor yang turut 
mempengaruhi proses dan hasil belajar 
anak didik sebagai berikut ; (1). Faktor 
raw input (yakni faktor murid/anak itu 
sendiri) seperti: kondisi fisiologis seperti 
kesehatan jasmani anak, kondisi 
psikologis seperti : Minat  anak, tingkat 
kecerdasan anak, bakat anak, motivasi 
baik motivasi yang berasal dari dalam 
diri anak maupun dari luar diri anak dan 
kemampuan kognitif (persepsi, ingatan, 
dan berfikir). (2). Faktor environmental 
input (yakni faktor lingkungan), baik itu 
lingkungan alam maupun lingkungan 
sosial. (3), Faktor instrumental input, 
yang di dalam meliputi kurikulum, 
program/bahan pengajaran, sarana dan 
fasilitas serta guru (tenaga pengajar).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar tersebut, hampir sama 
dengan apa yang ditemukan di lapangan, 
dimana faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yang 
ditemukan di lapangan adalah : Faktor 
dari anak didik itu sendiri, faktor dari 
luar anak didik itu sendiri dan faktor 
instrumen input. Faktor dari peserta 
didik itu sediri yang disebut dengan 
faktor dari dalam peserta didik itu 
sendiri. Menyangkut kemauan peserta 
didik dalam belajar, kesehatan peserta 
didik dalam mengikuti pelajaran, 
kemampuan peserta didik  yang 
berbeda-beda. Dalam hal ini 
kemampuan dan gaya belajar peserta 
didik. Faktor dari luar diri anak didik itu 
sendiri, faktor dari luar mempengaruhi 





dari luar, misalnya faktor lingkungan, 
latar belakang peserta didik yang 
berbeda. Perlu diketahui bahwa tidak 
semua peserta didik berasal dari 
keluarga yang memiliki kepedulian 
tinggi terhadap pendidikan, dan tidak 
semua peserta didik berasal dari 
keluarga yang ekonominya mampu 
sehingga dapat memenuhi apa yang 
dibutuhkan peserta didik dalam 
menunjang proses belajarnya di sekolah. 
Faktor instrumen input, artinya tidak 
semua sekolah memiliki sarana yang 
lengkap dan baik didalam menunjang 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
seperti ketersediaan jumlah buku paket 
dengan jumlah peserta didik yang ada di 
sekolah. 
Sarana merupakan unsur 
terpenting di sekolah di mana mutu 
pendidikan yang tinggi tidak mungkin 
dapat diwujudkan dengan sarana  
seadanya. Dengan demikian  sarana 
pendidikan yang memadai dapat 
memberikan perubahan dan motivasi 
yang tinggi pada kemajuan  pendidikan 
sehingga menunjang pertumbuhan 
pendidikan yang lebih baik. Dengan 
adanya sarana Pendidikan yang 
memadai motivasi yang tinggi  akan 
membantu memberikan hasil belajar 
yang lebih baik . Sarana pendidikan 
yang memadai dapat memberikan Hasil 
belajar yang baik dan dapat 
memecahkan kesenjangan melalui 
pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan sekaligus akan 
meningkatkan kualitas pendidikan setiap 
individu. Sarana Pendidikan sebagai 
pengembangan manusia harus 
mempunyai perspektif yang tepat dalam 
menentukan kebijakan dan 
pengalokasian anggaran pendidikan.  
Pendekatan tersebut bertujuan agar 
investasi dalam pengembangan sumber 
daya manusia menghasilkan cadangan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
untuk menunjang pertumbuhan 
ekonomi. Sahertian, (2008:255), 
menyatakan bahwa : Salah satu usaha 
untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia ialah melalui proses 
pembelajaran di sekolah. Dalam usaha 
meningkatkan kualitas sumber daya 
pendidikan, guru merupakan komponen 
sumber daya manusia yang harus dibina 
dan dikembangkan terus menerus.  
Seperti  halnya  dalam  dunia  
pendidikan,  khususnya  dalam  proses 
belajar  mengajar  untuk  mencapai  
tujuan  dan  hasil  belajar  yang optimal, 
peserta didik banyak  terpengaruh oleh 
motif-motif yang berasal dari luar  
dirinya  maupun  yang  berasal  dari  
dalam  dirinya,  atau mungkin dapat  
terpengaruh  secara  bersamaan  sesuai  
dengan  situasi  yang berkembang. 
Menurut Oemar Hamalik (2011:65) 
motivasi adalah suatu perubahan energi 
dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. 
Mengingat sarana pendidikan  
merupakan salah satu faktor penentu 
terhadap hasil belajar peserta didik, 
maka persyaratan dan penggunaan 
sarana pendidikan  harus mengacu pada 
tujuan pembelajaran, metode, penilaian 
minat peserta didik, dan kemampuan 
guru. Sarana pendidikan tersebut 
merupakan salah satu yang menjadi 
perhatian kita semua demi terciptanya 
peningkatan mutu dalam bidang 
pendidikan.  
Penggunaan sarana pendidikan  
dilakukan secara efektif dan efisien 
dengan mengacu pada proses belajar 
mengajar di sekolah dan sejauh pihak 
sekolah belum memiliki sarana 
pendidikan  yang memadai dilakukan 
berbagai upaya untuk mengatasinya. 
Pada umumnya sekolah-sekolah 
terutama yang berada di daerah pelosok 
sangat membutuhkan atau kekurangan 
sarana pendidikan  yang memadai. 
Sementara di sisi lain pemerintah dalam 
hal ini dinas pendidikan tidak berdaya 
dengan banyaknya pengajuan 





pendidikan  yang ada,  mengingat 
terbatasnya anggaran yang tersedia. 
Dengan kenyataan sarana 
pendidikan  yang ada seperti di atas,  
sementara sistem sekolah yang ada 
dituntut untuk menghasilkan lulusan 
yang berprestasi (bermutu) dan dapat 
melanjutkan ke jenjang sekolah yang 
lebih tinggi. Sementara para pelaksana 
di lapangan dalam hal ini guru harus 
berupaya mencari berbagai alternatif 
sebagai solusi. Banyak sekolah yang 
sukses mengatasi masalah tersebut tetapi 
tidak sedikit sekolah menengah atas  
yang akhirnya gagal karena para 
gurunya tidak mampu mengatasi 
kendala sarana pendidikan  tersebut. 
Mungkin juga perhatian masyarakat di 
sekitarnya kurang bahkan tidak peduli 
dengan kondisi tersebut. Dari kondisi 
dan keadaan yang demikian maka 
penulis mengadakan penelitian terhadap 
permasalahan tersebut dengan judul 
“Hubungan Sarana Pendidikan dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
mata pelajaran ekonomi peserta didik 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey 
dengan pendekatan studi deskriptif dan 
studi korelasional.. Dengan 
menggunakan pendekatan deskritif 
peneliti akan berusaha untuk 
mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan fenomena atau 
kenyataan tertentu dalam kurun waktu 
yang singkat, sedangkan pendekatan 
korelasional digunakan untuk 
mengidentifikasi ada tidaknya hubungan 
antara beberapa penelitian yakni 
variabel sarana pendidikan (X1), 
Motivasi Belajar siswa (X2). Sebagai 
variabel bebas, dan sebagai variable 
terikat adalah Hasil Belajar Ekonomi 
(Y). 
Populasi adalah: ”Totalitas objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuhan, dan benda yang 
mempunyai kesamaan sifat. Populasi 
merupakan kelompok besar yang 
menjadi objek penelitian”. (Musfiqon, 
2012:89). Berikutnya Suharsimi 
Arikunto (2010:173) mengemukakan 
pula bahwa :” Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. Sejalan 
dengan pendapat tersebut Sugiyono 
(2012 : 80) menyebutkan pula bahwa:” 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karateristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  
Dari beberapa pengertian tersebut 
Jelas bahwa populasi dalam suatu 
penelitian menunjukkan subyek atau 
obyek penelitian yang akan dilakukan 
secara keseluruhan berdasarkan 
karateristik yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Suharsimi Arikunto (2010:174) 
menjelaskan bahwa:” Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. Jelas bahwa sampel itu 
merupakan sebagian dari jumlah 
populasi penelitian yang telah ditetapkan 
sesuai dengan karateristik yang 
ditentukan oleh peneliti dan dalam 
pengambilannya harus benar-benar 
representatif, hal ini juga senada yang 
dikemukakan oleh Asher & Vockell di 
dalam Punaji Setyosari (2010:169) 
bahwa: “The sample must be 
representative of the population about 
which we wish to make 
generalizations”. Pendapat ini 
menegaskan bahwa sampel yang kita 
ambil harus memiliki syarat bahwa 
sebagian anggota populasi yang kita 
ambil merupakan representasi dari 
keseluruhan populasi yang ada sehingga 
apabila kesimpulan yang kita ambil 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dalam analisis statistik yang akan 
dilakukan akan menggunakan SPSS 
versi 18 dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: Uji coba angket 
penelitian pada tanggal  14 Nopember 
2016 dilakukan pada siswa yang tidak 
termasuk dalam populasi penelitian yang 
dilakukan pada kelas XI IPS SMA  
Negeri Bengkayang dengan jumlah 
angket yang disebarkan sebanyak 30 
angket dan yang dikembalikan juga 
sebanyak 30 angket, yang dijawab 
secara lengkap. Berdasarkan hasil uji 
validitas dan reliabelitas dengan 
menggunakan SPSS versi 18, diperoleh 
sebagai berikut : Berikut ini disajikan 
hasil uji validitas dan Reliabelitas 
variabelSarana Pendidikan (X1)  
Berdasarkan uji validitas angket 
sarana pendidikan (X1) yang dilakukan, 
dari 22 item hasilnya semua valid. 
Selanjutnya, pengujian reliabelitas 
angket yang dilakukan dengan alpha 
Cronbach di dapat sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Uji Reliabelitas X1 
 
Reliability Statistics 




Kriteria penentuan apakah angket 
penelitian dapat dikatagorikan reliabel 
atau tidak; maka peneliti mengacu pada 
pendapat Nunali dalam Imam Ghazali 
(2009:46) dikatakan: “ Suatu  konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0,6”.  Berdasarkan pengujian untuk r, 
diketahui reabilitas angket  diperoleh 
Cronbach Alpha 0,769> 0,6. Ini 
menunjukan bahwa variabel yang akan 
diukur melalui angket penelitian adalah 
reliabel. Berikut ini disajikan hasil uji 
validitas dan reliabelitas variabel 
motivasi belajar peserta didik (X)2. 
Berdasarkan uji validitas angket 
variabel motivasi belajar (x2) yang 
dilakukan, dari 22 item, ternyata 
semuanya valid.. Selanjutnya, pengujian 
reliabelitas angket yang dilakukan 
dengan alpha Cronbach di dapat sebagai 
berikut: 
Tabel 2 






Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,728 ,729 2 
 
Berdasarkan pengujian untuk r, 
diketahui reliabelitas angket  diperoleh 
Cronbach Alpha 0,728> 0,6. Ini 
menunjukan bahwa variabel yang akan 
diukur melalui angket penelitian adalah 
reliabel. Uji linieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak secara signifikan. Pengujian pada 
SPSS dengan menggunakan Test For 
Linieritas dengan grafik linieritas QQ 





menggunakan program SPSS, untuk 




Gambar 1 Hasil Pengujian Linieritas Program SPSS 
 
Dari grafik Q-Q plots tersebut 
terlihat membentuk suatu garis lurus. Ini 
menunjukan bahwa variabel penelitian 
memiliki hubungan yang linier. Uji 
normalitas dilakukan untuk melihat 
apakah data berdistribusi secara normal  
atau tidak.Dalam pengujian normalitas 
data digunakan program SPSS versi 18 
dengan menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov dan grafik 
histogram terlihat sebagai berikut: 
 
Tabel 3  
Hasil Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas Data 
 
Kriteria pengujian normalitas 
dengan menggunakan Kolmogorov-
Smrinov dengan kriteria:Apabila 
probabilitas signifikansi > dari α (0,05), 
maka data berditribusi normal, dan 
sebaliknya apabila probabilitas 
signifikansi < dari α (0,05), maka data 
berditribusi tidak normal. Berdasarkan 






N 72 72 
Normal Parametersa,b Mean 79,6829 82,4878 
Std. Deviation 9,86012 11,85564 
Most Extreme Differences Absolute ,133 ,200 
Positive ,133 ,200 
Negative -,069 -,167 
Kolmogorov-Smirnov Z ,854 1,278 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,349 ,059 
a. Test distribution is Normal. 





tabel resume SPSS tersebut di atas,maka 
baik variabel  sarana pendidikan (X1) 
maupun variabel motivasi belajar (X2) 
menunjukan probabilitas signifikasinya 
> α (X1= 0,349> 0,05 dan X2= 0,059> 
0,05); maka data kedua variabel 
penelitian berdisitribusi normal. 
 
Pembahasan  
Agar dapat memberikan suatu hasil 
penelitian yang memenuhi kaidah 
penelitian ilmiah,salah satunya adalah 
dilakukan analisis data dengan benar. 
Oleh sebab itu dalam penelitian ini, 
setelah dilakukan analisis data secara 
deskriptif, maka akan dilakukan uji 
statistik dengan menggunakan uji 
multiple regeresi dan korelsi yang 
dibantu dengan program SPSS versi 18. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut: Adapun hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS versi 18, 
untuk analisis korelasi secara partial 
maupun secara simultan dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut: 
 
Tabel 4 
Hasil Analisis Korelasi Secara Simultan 
 






















1 ,789a ,759 ,746 3,22910 ,759 59,852 2 69 ,000 
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI BELAJAR SISWA, SARANA 
PENDIDIKAN 
b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA 
 
Tabel 5 
Hasil Analisis Secara Parsial 
















(Constant) 23,092 4,461  
5,17
6 
,000    
SARANA 
PENDIDIKAN 






















a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh korelasi secara bersama sama 
(simultan) sebesar 0,789 berarti terdapat 
hubungan yang tinggi antar variabel 
sarana pendidikan  (X1), motivasi 





(Y). Sedangkan hubungan variabel 
sarana pendidikan dengan Hasil belajar 
secara partial memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,719 dan hubungan 
antara motivasi belajar siswa (X2) 
dengan hasil belajar (Y)  memiliki 
koefisien sebesar 0,465. Ini menunjukan 
kedua variabel tersebut secara partial 
memiliki korelasi yang cukup tinggi 
dengan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik, maka akan dilakukan pengujian 
hipotesis sebagai berikut : Ho :  Tidak 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
secara partial    antara sarana  
pendidikan dengan  hasil belajar siswa. 
Ha : Terdapat hubungan positif dan 
signifikan secara partial antara   sarana  
pendidikan  dengan  hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik 
yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, ini 
berarti Ho ditolak, maka terdapat 
korelasi signifikan antara sarana 
pendidikan (X1) dengan Hasil belajar 
ekonomi (Y) siswa kelas XI IPS  SMA 
Negeri Bengkayang. Ho : Tidak terdapat 
hubungan  positif dan signifikan  secara 
partial antara motivasi belajar dengan    
hasil belajar ekonomi siswa. Ha :   
Terdapat hubungan positif dan 
signifikan  secara partial antara motivasi 
belajar dengan  hasil belajar ekonomi  
siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian 
statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, ini 
berarti Ho ditolak, maka terdapat 
korelasi signifikan antara motivasi 
belajar (X2) dengan Hasil belajar 
ekonomi (y) siswa kelas XI IPS  SMA 
Negeri Bengkayang. Ho:  Tidak terdapat 
hungan yang positif dan signifikan  
secara simultan antara sarana 
pendidikan, motivasi belajar dengan  
hasil belajar ekonomi siswa. Ha:  
Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan secara simultan antara sarana 
pendidikan, motivasi belajar dengan  
hasil belajar  ekonomi siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik 
yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, ini 
berarti Ho ditolak, maka terdapat 
korelasi signifikan antara sarana 
pendidikan (X1), motivasi belajar (X2) 
dengan Hasil belajar ekonomi (Y) siswa 
kelas XI IPS  SMA Negeri Bengkayang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan dengan 
perhitungan statistik program SPSS 
versi 18, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  1.) Berdasarkan 
pengolahan data  hasil  pengujian 
hipotesis diperoleh bahwa sarana 
pendidikan   memiliki hubungan atau 
korelasi yang positif dan signifikan 
dengan hasil belajar  ekonomi siswa 
kelas XI IPS  SMA Negeri Bengkayang 
tahun ajaran 2016/ 2017, dengan nilai 
koefisien korelasi parsial sebesar 0,719 
dengan tingkat korelasi  interpretasi 
yang  kuat. 2.) Berdasarkan hasil 
pengolahan data dan pengujian hipotesis 
bahwa motivasi  belajar siswa    
memiliki hubungan atau korelasi yang 
positif dan signifikan terhadap hasil  
belajar  ekonomi  siswa kelas XI IPS  
SMA Negeri  Bengkayang tahun ajaran 
2016/ 2017, dengan nilai koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,465 dengan 
tingkat korelasi  interpretasi yang  cukup 
kuat  antara motivasi belajar siswa 
dengan  hasil belajar ekonomi  siswa. 
 
Saran 
Sejalan dengan kesimpulan yang 
telah dikemukakan tersebut di atas, 
berikut saran yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut : 1.) Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa 
hubungan sarana pendidikan  dengan 
hasil belajar ekonomi peserta didik 
memiliki hubungan yang kuat, maka 
diharapkan kepada para guru dan pihak 
sekolah dapat sungguh-sunguh 





untuk kelancaran proses pembelajaran, 
agar sebagai seorang pendidik dapat 
menjadi lebih profesional dalam 
menjalankan tugasnya. 2.) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  tingkat 
motivasi belajar siswa yang  masih 
kurang, diharapkan terutama kepada 
para guru agar selalu dapat memberikan 
motivasi belajar yang lebih baik, 
semangat belajar belajar yang tinggi, 
serta dapat membimbing peserta didik 
bagaimana akan pentingnya ilmu 
pengetahuan yang dipelajari untuk 
mengembangkan potensi dirinya, 
demikian juga terhadap peserta didik 
diharapkan dapat selalu meningkatkan 
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